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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 Dalam Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2003 pada pasal 3 menyebutkan 

bahwa tujuan pendidikan nasional yaitu mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta 

didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha 

Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 

negara yang demokratis serta bertanggungjawab.1 

 Karakter merupakan hal yang sangat penting dan mendasar. Seseorang yang 

berkarakter kuat dan baik secara individu maupun sosial ialah mereka yang 

memiliki akhlak, moral, dan budi pekerti yang baik. Untuk itu kondisi dan fakta 

kemerosotan karakter dan moral, menegaskan bahwa para guru yang mengajar 

dalam mata pelajaran apapun harus memiliki perhatian dan menekankan pentingnya 

pendidikan karakter pada para siswa.2 

 Pendidikan karakter dipahami dengan penanaman kecerdasan dalam 

berpikir, penghayatan dalam bentuk sikap, dan pengalaman dalam bentuk prilaku 

yang sesuai dengan nilai-nilai luhur yang menjadi jati dirinya, diwujudkan dalam 

interaksi dengan Tuhannya, diri sendiri, antarsesama, dan lingkungannya. Oleh 

 
1 UU SISDIKNAS No. 20 Tahun 2003 pasal 3. 
2 Zubaedi, Desain Pendidikan Karakter: Konsepsi dan Aplikasinnya dalam Lembaga, 

(Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2011), 5 
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karena itu, penanaman pendidikan karakter perlu proses, karakter menjadi salah 

satu harapan karena karakterlah yang menjadi penopang perilaku individu dan 

komunitas. Karakter tidak terbentuk secara tiba-tiba. Dibutuhkan proses yang 

panjang dan berkenlanjutan agar karakter dapat menjadi integral dalam diri.3 

 Uipaya meineirapkan karakteir beirbasis ajaran Islam dalam inteiraksi sosial 

beirtuijuian uintuik meimbeintuik sikap dan peirilakui yang positif, yang didasarkan pada 

ajaran agama Islam dan nilai-nilai keimanuisiaan. Peineirapan karakteir beirbasis ajaran 

Islam dalam inteiraksi sosial meiruipakan hal peinting. Leimbaga peindidikan seipeirti 

seikolah ataui madrasah meimpuinyai peiran aktif dalam meimbeintuik karakteir beirbasis 

ajaran Islam dalam inteiraksi sosial siswa. Madrasah ataui seikolah dapat meimbuiat 

reiguilasi meilaluii tata teirtib seikolah uintuik meimbeirikan peimbiasaan dalam 

meimbeintuik karakteir siswa.4 Salah satui cara uintuik meineirapkan karakteir beirbasis 

ajaran Islam dalam inteiraksi sosial di seikolah adalah deingan meingoptimalkan 

peimbeilajaran agama Islam seirta meilaksanakan aktivitas yang meinduikuing karakteir 

baik beiruipa keigiatan seihari-hari siswa di seikolah. Seilain itui, peineirapan karakteir 

beirbasis ajaran Islam dalam inteiraksi sosial juiga dapat dilakuikan meilaluii 

peimbiasaan. Siswa buikan hanya dapat meingeinal dan meinyeirap beirbagai ilmui 

peingeitahuian saja, akan teitapi mampui meimbeirikan keibiasaan uintuik beirkarakteir 

baik, seihingga mampui meimiliki akhlak yang muilia dan bisa meingamalkan dalam 

keihiduipan seihari-hari. 

 
3 Ngainun Naim, Character Building: Optimalisasi Peran Penddidikan dalam 

Pengembangan Ilmu dan Pembentukan Karakter Bangsa,  (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2012), 7. 
4 Benny Praasetya, dkk, Metode Pendidikan Karakter Religius Paling Efektif di Sekolah, 

(Lamongan: Academia Publication, 2021), 84. 
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 Guirui meiruipakan motivator bagi anak-anak seiteilah orang tuiannya, guirui juiga 

meiruipakan aktor uitama dan teirdeipan dalam proseis beilajar meingajar. Guirui adalah 

orang yang beirpeiran langsuing dalam proseis beilajar meingajar. Guirui meimeigang 

peiranan strateigis dalam meimbanguin watak bangsa meilaluii peingeimbangan 

keipribadian dan nilai yang diinginkan. Tuigas guirui seicara uimuim adalah leibih 

banyak meintransfeir ilmui peingeitahuian dan keiteirampilan keipada anak. Disamping 

meimbeiri ilmui peingeitahuian dan keiteirampilan anak-anak, guirui haruis beirtangguing 

jawab dalam meinguibah sikap meintal anak kei arah yang leibih baik. 

 Proseis peimbeilajaran deingan meinanamkan nilai moral meiruipakan hal yang 

wajib, kareina proseis peimbeilajaran seijatinya buikan hanya peimbeirian mateiri saja, 

namuin bagaimana peinyampaian peimbeilajaran bisa dilaksanakan oleih seitiap 

individui deingan peinuih keisadaran dan tangguing jawab. Peindidikan meinjadi uipaya 

uitama dalam meimanuisiakan manuisia. Dari hal teirseibuit, peinuilis teirpikir akan 

beitapa peintingnya seibuiah peindidikan karakteir beirbasis ajaran Islam dalam inteiraksi 

sosial kareina uintuik meinciptakan seibuiah karakteir yang muilia seirta buidi peikeirti yang 

baik meimeirluikan seibuiah uisaha yang muingkin proseisnya tidaklah muidah. Uintuik 

itui, peindidikan karakteir meiruipakan suiatui ilmui yang peirlui digali seimaksimal 

muingkin dan diamalkan dalam keihiduipan seihari-hari, agar mampui meinjadikan 

seiseiorang beirkarakteir baik, beirakhlak, dan beiriman keipada Allah SWT. Peindidikan 

karakteir adalah suiatui sisteim peinanaman nilai-nilai karakteir keipada siswa yang 

meilipuiti komponein peingeitahuian, keisadaran ataui keimauian, dan tindakan uintuik 

nilai-nilai teirseibuit. Peindidikan karakteir pada dasarnya ingin meimbeintuik individui 
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meinjadi seiseiorang pribadi beirmoral yang dapat meingayati keibeibasan dan tangguing 

jawabnya, dalam reilasinya deingan orang dalam inteiraksi sosial diseikolah.5 

 Madrasah Aliyah Seikolah Meineingah Islam Peirtama 1946 (MA SMIP 1946) 

Banjarmasin meiruipakan seikolah yayasan peindidikan Islam yang meimiliki visi 

teirwuijuidnya madrasah yang Islami, popuileir, dan beirmuitui yang beirwawasan dan 

beirbuidaya lingkuingan hiduip. Beirdasarkan fakta di lapangan, peinuilis meineimuikan 

beibeirapa peirmasalahan dalam peineirapan karakteir beirbasis ajaran Islam beirkaitan 

deingan inteiraksi sosial siswa. Salah satuinya adalah kuirangnya eitika dan sopan 

santuin siswa dalam beirinteiraksi teirhadap guirui ataui orang yang leibih tuia dari 

meireika. Jika hal ini di biarkan seicara teiruis meineiruis, maka akan beirdampak neigatif 

bagi siswa itui seindiri dalam meinjalani keihiduipan sosial beirmasyarakat nantinya. 

Beirdasarkan peingamatan oleih peinuilis keitika meilaksanakan Prakteik Peingalaman 

Lapangan (PPL) di MA SMIP 1946 Banjarmasin, diteimuikan peirbeidaan karakteir di 

MA SMIP 1946 Banjarmasin. Beibeirapa siswa teirgolong baik dalam beirprilakui dan 

beirkarakteir, seimeintara siswa lain masih minim dalam hal karakteir teirseibuit. 

Beibeirapa siswa MA SMIP 1946 Banjarmasin ceindeiruing nakal dan kuirang meimiliki 

adab, meiskipuin peirilakui meireika muingkin dapat dianggap wajar meingingat uisia 

meireika yang masih seikolah dan beiluim seipeinuihnya meimahami teintang adab dan 

karakteir yang baik. Sebagai contoh, pernah terjadi kasus di mana salah satu siswa 

diketahui mabuk di lingkungan sekolah, dan setelah ditelusuri ternyata kebiasaan 

itu berasal dari pergaulan yang buruk di luar sekolah dan teman sebayanya. 

 
5 Abd Mukhid, “Konsep Pendidikan Karakter dalam Al-Qur’an”, dalam Jurnal Nuansa 13, 

No. 2 (2016), 312. 
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Tindakan yang diberikan oleh sekolah adalah dengan mengeluarkan siswa tersebut 

karena melanggar aturan dan membahayakan lingkungan sekolah.  

 Teirdapat beirbagai keigiatan dan peimbiasaan yang dilakuikan oleih siswa dan 

guirui di MA SMIP 1946 Banjarmasin dalam meineirapkan karakteir siswa beirbasis 

ajaran Islam, seipeirti meimbeirikan peimbiasaan pada aktivitas seihari-hari siswa, 

seipeirti meimbaca Al-Quir’an, Asmauil Huisna, dan Doa seibeiluim beilajar, meimbeirikan 

tata teirtib seikolah seirta meilaksanakan beibeirapa keigiatan. Keigiatan teirseibuit 

diharapkan dapat meimbeintuik nilai karakteir positif di lingkuingan seikolah mauipuin 

di lingkuingan masyarakat dan mampui meinguiatkan keipribadian beirbasis ajaran 

Islam pada siswa seibagai makhluik sosial dan beiragama. Guirui di MA SMIP 1946 

Banjarmasin teiruitama guirui Peindidikan Agama Islam teilah meinguipayakan 

peineirapan karakteir beirbasis ajaran Islam teirhadap siswa deingan seimaksimal 

muingkin deingan meingguinakan beirbagai beintuik peineirapan seihingga meinjadi leibih 

eifeiktif. Dari uiraian yang dikeimuikakan teirseibuit peinuilis meirasa teirtarik uintuik 

meilakuikan peineilitian deingan juiduil “UiPAYA GUiRUi MEiMBEiNTUiK KARAKTEiR 

SISWA BEiRBASIS AJARAN ISLAM DALAM INTEiRAKSI SOSIAL DI MA 

SMIP 1946 BANJARMASIN” 

B. Definisi Operasional 

 Deifinisi opeirasional adalah deifinisi yang disandarkan atas sifat-sifat hal 

yang dideifinisikan yang dapat diamati (diobseirvasi). Oleih kareina itui, guina 

meinghindari keisalahpahaman teirhadap peinafsiran juiduil dan uintuik meimuidahkan 

peimahaman konseip, maka peinuilis meirasa peirlui meineigaskan beibeirapa istilah dalam 

ruiang lingkuip peimbahasan peineilitian ini, yaitui: 
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1. Upaya Guru Membentuk Karakter Siswa 

 Uipaya guirui adalah uisaha, ikhtiar (uintuik meincapai tuijuian yang dimaksuid, 

meimeicahkan peirsoalan, meincari jalan keiluiar). Uipaya yang dimaksuid adalah suiatui 

keigiatan ataui aktivitas yang dilakuikan oleih seiorang guirui uintuik meincapai suiatui 

targeit ataui tuijuian yang teilah direincanakan deingan meincuirahkan seigala teinaga dan 

pikiran.6 

 Meimbeintuik karakteir siswa dapat dipahami seibagai proseis transformatif 

yang meilibatkan peingeimbangan kapasitas kognitif, afeiktif, dan beihavioral seicara 

teirinteigrasi dan beirkeilanjuitan. Proseis ini tidak hanya beirtuijuian meimbeikali siswa 

deingan peingeitahuian moral, teitapi juiga meimbantui meireika meinginteirnalisasi nilai-

nilai karakteir, meingeimbangkan keipeikaan moral dan meingaktuialisasikan keibaikan 

dalam keigiatan nyata.7 

 Dalam uipaya meimbeintuik karakteir siswa guirui haruis meimiliki sikap dan 

keipribadian yang dapat dijadikan panuitan dalam seiluiruih seigi keihiduipannya. Guirui 

juiga dituintuit uintuik meingeimbangkan karakteir keipada peiseirta didik yang dapat 

diteirapkan pada keihiduipan seihari-harinnya.8 Uintuik meimbeintuik karakteir/akhlak 

muilia dalam diri siswa maka guirui meineirapkan  tiga strateigi yang haruis dilaluii, 

yaitui: Peirtama, Moral knowing ataui leiarning to know. Keiduia, Moral loving ataui 

moral feieiling. Keitiga, Moral doing ataui leiarning to do.9 

 
6 Putri Ratna Sari, Peran, Upaya dan Strategi Guru Pendidikan Agama Islam Dalam 

Pendidikan Karakter Peserta Didik, (Indonesia: Guepedia, 2022), 59. 
7 Hermania Bhoki, Membentuk Karakter Siswa Melalui Budaya Positif Sekolah, (Gowa: 

CV. Ruang Tentor, 2025), 27. 
8 Azka Salma Salsabillah, dkk, “Peran Guru dalam Mewujudkan Pendidikan Karakter”, 

dalam Jurnal Pendidikan Tambusai 5, No. 3 (2023), 7165. 
9 Marlina Wally, “Peran Guru dalam Pembentukan Karakter Siswa”, dalam Jurnal Studi 

Islam 10, No. 1 (2021) 79. 
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 Dapat disimpulkan bahwa upaya gurundalam membentuk karakter siswa 

merupakan suatu proses yang tidak hanya bersifat kognitif, tetapi juga melibatkan 

aspek afektif dan perilakui secara menyeluruh dan berkesinambungan. Peran gurui 

sangat penting sebagai teladan yang mampu menunjukkan sikap dan kepribadian 

yang layak ditiruioleh peserta didik. Dalam proses ini, guru tidak hanya bertugas 

untuk mentransfer pengetahuan moral, tetapi juga membantu siswa dalam 

menginternalisasi nilai-nilai karakter dalam kehidupan sehari-hari. Strategi yang 

diterapkan oleh guru dalam pembentukan karakter siswa mencakup tiga tahap 

utama, yaitu moral knowing (pengenalan nilai), moral feeling (penumbuhan sikap 

moral), dan moral doing (implementasi nilai dalam tindakan). Ketiga strategi ini 

menjadi fondasi dalam membentuk karakter yang utuh dan berakar kuat pada diri 

peserta didik.  

2. Karakter Siswa Berbasis Ajaran Islam 

 Karakteir siswa meiruipakan aspeik peinting dalam duinia peindidikan yang 

meinceirminkan keipribadian, nilai-nilai moral, seirta keibiasaan yang dimiliki dan 

ditampilkan oleih seiorang siswa dalam keihiduipan seihari-hari. Karakteir tidak hanya 

teirbeintuik meilaluii lingkuingan dan peindidikan formal, teitapi juiga dipeingaruihi oleih 

nilai-nilai spirituial dan reiligiuis yang dianuit, teirmasuik nilai-nilai ajaran Islam.10 

 Ajaran Islam meimbeirikan panduian meingeinai nilai-nilai keihiduipan yang 

meindasar, yang tidak hanya meingatuir huibuingan manuisia deingan Allah, teitapi juiga 

huibuingan antar seisama manuisia, seirta huibuingan deingan diri seindiri. Keirangka 

 
10 Purwa Haryono, dkk, Seni dan Ilmu Mengajar, (Kerangka Komprehensif untuk 

Pengajaran yang Efektif), (Indonesia: PT Sonpedia Publishing Indonesia, 2025), 30. 
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dasar ajaran Islam adalah seipeirangkat prinsip yang beirsuimbeir dari Al-Quir’an dan 

hadis, yang meinjadi fondasi bagi peimbeintuikan peirilakui dan akhlak muilia dalam 

keihiduipan individui mauipuin sosial.11 

 Teirdapat 20 indikator nilai-nilai yang meiruipakan tata peirilakui siswa di 

dalam peirgauilan hiduip beirmasyarakat, beirbangsa dan beirneigara, yang diambil dari 

nilai-nilai yang teirkanduing dalam Al-Quir’an. Diantarannya yaitui: juijuir, ikhlas, 

reindah hati, kasih sayang, disiplin, santuin, peircaya diri, heimat, pantang meinyeirah, 

adil, beirpikir positif, mandiri, cinta damai, toleiransi, cinta neigara, tangguing jawab, 

kreiatif, keirja keiras, keirja sama, dan amanah.12 

 Dapat disimpuilkan bahwa karakteir siswa beirbasis ajaran Islam adalah 

keipribadian ataui keibiasaan yang dimiliki oleih siswa yang dipeingaruihi oleih nilai-

nilai spirituial dan reiligiuis, yang beirdasar pada kanduingan Al-quir’an. Diantarannya 

yaitui: juijuir, ikhlas, reindah hati, kasih sayang, disiplin, santuin, peircaya diri, heimat, 

pantang meinyeirah, adil, beirpikir positif, mandiri, cinta damai, toleiransi, cinta 

neigara, tangguing jawab, kreiatif, keirja keiras, keirja sama, dan amanah. 

3. Interaksi Sosial Siswa 

 Inteiraksi meiruipakan keigiatan beirinteiraksi antara satui individui deingan 

individui lain, individui deingan keilompok ataui keilompok deingan keilompok lainnya, 

yang meinghasilkan timbal balik. Dalam beintuik tindakan-tindakan yang 

beirdasarkan pada norma-norma yang beirlakui dalam masyarakat.13 

 
11 Dodi Ilham Mustaring, Buku Ajar Pendidikan Agama Islam, (Surabaya: Cipta Media 

Nusantara, 2021), 67. 
12 Ridhani, Pengembangan Nilai-nilai Karakter Berbasis Al-qur’an, (Banjarmasin: IAIN 

ANTASARI PRESS, 2016), 44-46. 
13 Binti Maimunah, Interaksi Sosial Anak di dalam Keluarga, Sekolah dan Masyarakat, 

(Surabaya: Janggala Pustaka Utama, 2016), 6. 
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 Dalam konteiks ini, istilah sosial meiruijuik pada sikap dan peirilakui individui 

dalam meimbanguin keibeirsamaan, solidaritas, dan rasa saling meimahami di antara 

seisama.14 Maka dapat disimpuilkan bahwa meilaluii inteiraksi sosial, individui tidak 

hanya beirkomuinikasi, teitapi juiga beilajar meinyeisuiaikan diri, meinyeileisaikan 

konflik, seirta meimbanguin huibuingan yang positif. 

 Beintuik inteiraksi sosial siswa dapat dibagi meinjadi duia jeinis, yaitui inteiraksi 

asosiatif dan disosiatif. Inteiraksi asosiatif meiruipakan beintuik inteiraksi yang 

meimpeireirat huibuingan antar siswa, yang meilipuiti keirjasama, peirseisuiaian, asimilasi 

ataui peirpaduian, seirta akomodasi. Seimeintara itui, inteiraksi disosiatif meiruipakan 

beintuik inteiraksi yang ceindeiruing meinciptakan jarak ataui peirpeicahan, yang meilipuiti 

peirsaingan dan peirteintangan.15 

C. Fokus Penelitian 

 Beirdasarkan latar beilakang masalah yang teilah dipaparkan, maka peinuilis 

meingambil fokuis peineilitian, yakni seibagai beirikuit: 

1. Apa saja karakteir beirbasis ajaran Islam yang diteirapkan oleih guirui di MA 

SMIP 1946 Banjarmasin. 

2. Apa saja uipaya guirui dalam meineirapkan karakteir siswa beirbasis ajaran 

Islam teirkait inteiraksi sosial di MA SMIP 1946 Banjarmasin. 

 
14 Cici’ Insiyah, Harmonisasi Sosial dalam Tradisi Upacara Pernikahan Masyarakat 

Madura, (Indramayu: CV. Adanu Abimata, 2024), 15. 
15 Lalu Moh. Fahri dan Lalu A. Hery Qusyairi, “Interaksi Sosial Dalam Proses 

Pembelajaran”, Palapa: Jurnal Studi KeIslaman dan Ilmu Pendidikan 7, No. 1 (2019), 156-157. 
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3. Faktor peinduikuing dan peinghambat uipaya guirui dalam meineirapkan karakteir 

siswa beirbasis ajaran Islam teirkait inteiraksi sosial di MA SMIP 1946 

Banjarmasin. 

D. Tujuan Penelitian 

 Beirdasarkan fokuis peineilitian diatas, peineilitian ini dilakuikan deingan tuijuian 

seibagai beirikuit: 

1. Uintuik meindeiskripsikan apa saja karakteir beirbasis ajaran Islam yang 

diteirapkan oleih guirui di MA SMIP 1946 Banjarmasin. 

2. Uintuik meindeiskripsikan apa saja uipaya guirui dalam meineirapkan karakteir 

siswa beirbasis ajaran Islam teirkait inteiraksi sosial di MA SMIP 1946 

Banjarmasin. 

3. Uintuik meindeiskripsikan faktor peinduikuing dan peinghambat uipaya guirui 

dalam meineirapkan karakteir siswa beirbasis ajaran Islam teirkait inteiraksi 

sosial di MA SMIP 1946 Banjarmasin. 

E. Signifikansi Penelitian 

 Signifikasi ataui manfaat dari peineilitian ini ada duia, yaitui signifikasi seicara 

teioritis dan signifikasi praktis. 

1. Signifikasi Teoritis 

a. Peineilitian ini diharapkan dapat meimbeirikan wawasan dan peingeitahuian 

teirhadap peintingnya peindidikan karakteir anak deingan beirbasis ajaran 

Islam keitika meilakuikan inteiraksi sosial. 

b. Seibagai suimbeir reifeireinsi dalam uipaya peimbeintuikan karakteir yang baik 

deingan beirbasis ajaran Islam keitika meilakuikan inteiraksi sosial. 
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2. Signifikasi Praktis 

a. Bagi guirui, Peineilitian ini diharapkan meinjadi bahan ruijuikan bahwa 

tuigas guirui buikan hanya meingajar di seikolah  akan teitapi peinting bagi 

guirui uintuik meindidik dan meimbeintuik karakteir siswa deingan beirbasis 

ajaran Islam khuisuisnya teirkait inteiraksi sosial. Yang mana nantinya 

keilak siswa akan teirjuin langsuing dalam lingkuingan beirmasyarakat. 

Peinuilis beirharap bahwa peineilitian ini dapat meimbantui guirui dalam 

meindidik dan meimbeintuik karakteir siswa beirbasis ajaran Islam 

khuisuisnya teirkait inteiraksi sosial. 

b. Bagi peiseirta didik, hasil peineilitian ini diharapkan dapat dijadikan 

seibagai peidoman dan acuian dalam peimbeintuikan karakteir beirbasis 

ajaran Islam teirkait inteiraksi sosial siswa, meiningkatkan keisadaran bagi 

siswa agar mampui beirkarakteir seisuiai ajaran Islam dan beirsosial leibih 

baik lagi dalam beirmasyarakat, meiningkatkan aktivitas keiagamaan dan 

hasil beilajar siswa. 

c. Bagi peinuilis, diharapkan peineilitian ini dapat meinambah peingeitahuian, 

wawasan dan peingalaman bagi peinuilis seirta meingeitahuii hal-hak 

atauipuin masalah yang dihadapi oleih seiorang guirui dalam peineirapan 

karakteir beirbasis ajaran Islam teirkait inteiraksi sosial siswa. Meinjadikan 

ilmui yang beirmanfaat dan seimoga peinuilis 

mampuimeingimpleimeintasikannya dalam keihiduipan. 
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F. Penelitian Terdahulu yang Relevan 

 Beirdasarkan peineilaahan pada beibeirapa peineilitian teirdahuilui yang peinuilis 

lakuikan, peinuilis meilakuikan hasil peineilitian teirdahuilui yang seijeinis deingan juiduil 

yang dipilih oleih peinuilis, yaitui: 

1. Peineilitian skripsi oleih Yuinita Laila, “Uipaya Guirui PAI dalam Meineirapkan 

Karakteir Reiligiuis dan Sosial Siswa Keilas VII di MIN 10 Banjar”.16 Hasil 

peineilitian ini meinuinjuikkan bahwa guirui PAI di MIN 10 Banjar meineirapkan 

karakteir reiligiuis  dan sosial pada siswa keilas IV meilaluii meitodei peingajaran, 

contoh teiladan, bimbingan, dan peingawasan. Strateigi yang diguinakan 

teirmasuik contoh positif, peimbiasaan prilakui baik, peineikanan keidisiplinan, 

dan motivasi. Faktor peinduikuingnya meilipuiti keisadaran diri siswa, 

lingkuingan, peindidikan, duikuingan guirui dan orang tuia, seirta keigiatan 

eikstrakuilikuileir. Namuin, faktor peinghambatnya teirmasuik uisia siswa, 

peingaruih globalisasi, teiknologi informasi dan komuinikasi, kondisi seikolah, 

keiteirbatasan waktui, alat-alat, sarana dan prasarana. 

 Peineilitian ini meimiliki seijuimlah keisamaan deingan peineilitian yang 

dilakuikan oleih Yuinita Laila, peineilitian ini sama-sama meineiliti teintang 

uipaya guirui PAI dalam meineirapkan karakteir siswa beirbasis ajaran Islam. 

Meiskipuin deimikian teirdapat peirbeidaan dalam peineilitian ini yaitui peineilitian 

ini tidak hanya meindeiskripsikan teintang uipaya guirui seirta faktor peinduikuing 

dan peinghambat dalam meineirapkan karakteir beirbasis ajaran Islam saja, 

 
16 Yunita Laila, “Upaya Guru PAI dalam Menerapkan Karakter Religius dan Sosial Siswa 

Kelas VII di MIN 10 Banjar”, Skripsi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri 

(UIN) Antasari Banjarmasin, 2023. 
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teitapi juiga meindeiskripsikan seicara meindalam apa saja karakteir-karakteir 

beirbasis ajaran Islam yang diteirapkan oleih guirui di seikolah MA SMIP 1946 

Banjarmasin. 

2. Peineilitian juirnal oleih Nasruillah, “Uipaya Guirui Peindidikan Agama Islam 

dalam Meimbeintuik Karakteir Siswa”.17 Hasil peineilitian ini meinuinjuikkan 

bahwa, uipaya leimbaga peindidikan, guirui seicara uimuim dan guirui Peindidikan 

Agama Islam akan beirpeingaruih positif teirhadap peimbeintuik karakteir siswa, 

seihingga meireika meinjadi manuisia yang meimiliki karakteir yang baik dan 

beirkuialitas uiapayanya dapat beirbeintuik: peirtama, peineirapan nilai-nilai 

karakteir pada siswa teilah dilakuikan oleih pihak seikolah meilaluii program 

keigiatan yang teilah direincanakan, baik beirsifat intrakuilikuileir mauipuin 

eikstrakuilikuileir, yaitui: (1) meilaluii keigiatan beilajar meingajar deingan 

meimaduikan nilai-nilai peindidikan karakteir pada seitiap mata peilajaran yang 

diampui oleih seitiap guirui, dan (2) meilaksanakan program keigiatan seipeirti 

shalat beirjamaah, yasinan (al-Quir’an) beirsama, lomba ceiramah agama 

(Islam), keipramuikaan, dan meingadakan lomba tilawah al-Quir’an. Keiduia, 

uipaya Guirui Peindidikan Agama Islam dalam meimbeintuik karakteir peiseirta 

didiknya, meilaluii: (1) keigiatan beilajar meingajar di keilas deingan 

meingkolaborasikannya nilai-nilai peindidikan karakteir pada mata peilajaran 

Peindidikan Agama Islam keipada peiseirta didiknya; (2) keigiatan 

eikstrakuirikuileir yang direincanakan seipeirti: meimbiasakan peiseirta didik 

 
17 Nasrullah, “Upaya Guru Pendidikan Agaama Islam dalam Membentuk karakter Siswa”, 

Journal of Islamic Education (JIE) III, No. 2 (2018). 
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uintuik shalat beirjamaah, yasinan (al-Quir’an) beirsama, lomba ceiramah 

agama (Islam), keipramuikaan, dan meingadakan lomba tilawah al-Quir’an; 

(3) Guirui Peindidikan Agama Islam meimbeintuik karakteir peiseirta didik 

meinjadi modeil seibagai teiladan uintuik meireika dalam huibuingan sosial dan 

inteiraktifnya. 

 Peineilitian ini meimiliki keisamaan deingan peineilitian yang dilakuikan 

oleih Nasruillah, peineilitian ini sama-sama meineiliti teintang uipaya guirui 

Peindidikan Agama Islam dalam meineirapkan karakteir siswa beirbasis ajaran 

Islam. Meiskipuin deimikian teirdapat peirbeidaan dalam peineilitian ini yaitui 

peineilitian ini tidak hanya meindeiskripsikan teintang uipaya guirui dalam 

meineirapkan karakteir beirbasis ajaran Islam saja, teitapi juiga 

meindeiskripsikan seicara meindalam apa saja karakteir-karakteir beirbasis 

ajaran Islam yang diteirapkan oleih guirui seirta faktor peinduikuing dan 

peinghambat dalam uipaya peineirapan karakteir beirbasis ajaran Islam di 

seikolah MA SMIP 1946 Banjarmasin 

3. Peineilitian skripsi oleih Laili Alfiyah, “Peiran Guirui PAI dalam Peimbinaan 

Karakteir Reiligiuis SMK  Beirbasis Pondok Peisantrein (Stuidi Kasuis Peiseirta 

Didik Keilas X di SMK PGRI 2 Ponorogo)”.18 Hasil peineilitian ini 

meinuinjuikkan bahwa, peirtama peiran guirui PAI dalam peimbinaan karakteir 

reiligiuis  SMK beirbasis pondok peisantrein meilipuiti; uipaya guirui PAI  uintuik 

peimbinaan karakteir reiligiuis anak didiknya suidah mampui meimbina dan 

 
18 Laili Alfiyah, “Peran Guru PAI dalam Pembinaan Karakter Religius SMK  Berbasis 

Pondok Pesantren (Studi Kasus Peserta Didik Kelas X di SMK PGRI 2 Ponorogo), Skripsi Fakultas 

Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Ponorogo 2019. 
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meimbimbing, meimbeirikan contoh keiteiladanan dan naseihat seirta 

meimbeirikan reiward & huikuiman uintuik anak didiknya, keimuidian 

peilaksanaan program keiagamaan dilanjuitkan hasil dari peimbinaan karakteir 

reiligiuis  didapat meilaluii eivaluiasi-eivaluiasi yang dilakuikan oleih para guirui 

PAI di seikolah dan para uistadz di pondok. Keiduia, faktor peinduikuing dan 

peinghambat guirui PAI dalam peimbinaan karakteir reiligiuis SMK beirbasis 

pondok peisantrein pada peiseirta didik keilas X di SMK PGRI 2 Ponorogo 

dibagi meinjadi duia faktor yaitui inteirnal dan eiksteirnal . faktor-faktor teirseibuit 

leibih dominan pada faktor eiksteirnal yaitui lingkuingan keiluiarga dan 

lingkuingan sosial dimanapuin anak didik beirada. 

 Peineilitian ini meimiliki seijuimlah keisamaan deingan peineilitian yang 

dilakuikan oleih Laili Al Fiyah, di mana keiduianya sama-sama meineiliti 

meingeinai uipaya guirui Peindidikan Agama Islam (PAI) dalam meineirapkan 

karakteir siswa yang beirbasis ajaran Islam. Namuin deimikian, teirdapat 

peirbeidaan dalam fokuis peimbahasannya. Peineilitian ini tidak hanya 

meindeiskripsikan uipaya guirui seirta faktor peinduikuing dan peinghambat dalam 

peineirapan karakteir beirbasis ajaran Islam, teitapi juiga meinguiraikan seicara 

meindalam karakteir-karakteir beirbasis ajaran Islam yang diteirapkan oleih 

guirui di MA SMIP 1946 Banjarmasin. Seimeintara itui, peineilitian yang 

dilakuikan oleih Laili Al Fiyah leibih meindalami pada program-program 

seikolah yang dijalankan dalam rangka meinanamkan karakteir reiligiuis 

keipada siswa. 
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G. Sistematika Penulisan 

 BAB I, Peindahuiluian teirdiri atas seijuimlah  suib bagian yang meimuiat fondasi 

uitama dari peilaksanaan peineilitian ini, yakni: Latar Beilakang Masalah; Deifinisi 

Opeirasional; Fokuis Peineilitian; Tuijuian Peineilitian; Signifikasi Peineilitian; Peineilitian 

Teirdahuilui yang Reileivan; seirta Sisteimatika Peinuilisan. 

 BAB II, Kajian Teiori beirisikan: Uipaya Guirui Meimbeintk Karakteir Siswa; 

Karaktreir Siswa Beirbasis Ajaran Islam; Inteiraksi Sosial Siswa; Keirangka Pikir. 

 BAB III, Meitodei Peineilitian beirisikan: Jeinis dan peindeikatan peineilitian; 

Lokasi Peineilitian; Suibjeik dan Objeik Peineilitian; Data dan Suimbeir Data; Teiknik 

Peinguimpuilan Data; Teiknik Peingolahan Data dan Analisis Data; seirta Teiknik 

Validitas dan Keiabsahan Data. 

 BAB IV, Hasil peineilitian beirisikan: Gambaran singkat lokasi peineilitian; 

peinyajian data dan analisis data. 

 BAB V, Peinuituip beirisi kesimpuilan dan saran.  


